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Pada Penelitian ini, Peneliti menghitung pengaruh perubahan pola pembebanan 

antara unit pembangkit PLTU Sanggau & PLTD Semboja terhadap pemakaian 

bahan bakar spesifik masing-masing pembangkit. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara perubahan pola beban terhadap efisiensi penggunaan 

bahan bakar serta efisiensi thermal unit pembangkit. Penelitian ini menggunakan 

metode perhitungan langsung dengan menggunakan parameter volume pemakaian 

bahan bakar harian masing-masing unit pembangkitan serta kWh produksi harian 

baik bruto maupun netto. Perhitungannya meliputi pemakaian bahan bakar spesifik 

(SCC/SFC), Heat Rate, Efisiensi Thermal serta perhitungan laba/rugi pengusahaan 

selama Bulan April 2019. Dari hasil penelitian didapat nilai SCC PLTU terendah 

ialah 1,412 kg/kWh pada beban 9505 KW serta SCC tertinggi  ialah 1,628 kg/kWh 

pada beban 5788 KW. Nilai SFC PLTD terendah ialah 0,267 Liter/kWh pada beban 

5966 KW serta SFC PLTD tertinggi ialah 0,286 liter/kWh pada beban 5748 KW. 

Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi beban yang dibangkitkan maka semakin 

rendah nilai pemakaian bahan bakar spesifiknya, sebaliknya semakin rendah beban 

yang dibangkitkan maka semakin tinggi nilai pemakian bahan bakar spesifiknya. 

 

Kata Kunci : bahan bakar spesifik, heat rate, efisiensi thermaL. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

PT PLN (PERSERO) adalah BUMN yang mengurusi semua aspek 

kelistrikan yang ada di Indonesia. Dalam usaha penyediaan tenaga listrik di 

wilayah Indonesia, PLN bertanggung jawab atas ketersedian pembangkit listrik 

sebagai sumber awal untuk memenuhi kebutuhan akan tenaga listrik masyarakat 

mulai dari kebutuhan Industri hingga kebutuhan rumah tangga. Dalam upaya 

untuk memenuhi kebutuhan tersebut, pembangkit listrik berbahan bakar minyak 

sering menjadi sorotan nasional karena dari segi operasional memerlukan biaya 

operasi yang relatif tinggi di bandingkan jenin pembangkit lain, dan kondisi ini 

didominasi oleh Unit Pembangkit Listrik Tenaga Diesel (PLTD). Hal ini 

disebabkan karena unit pembangkit tenaga diesel memerlukan biaya pokok 

produksi yang cukup besar terutama dalam pemakaian bahan bakar yang mana 

pembangkit tenaga listrik ini menggunakan minyak solar jenis HSD sebagai 

sumber energinya. Hal ini jelas sangat berpengaruh pada pendapatan perusahaan 

itu sendiri yang mana dituntut untuk tetap menghasilkan keuntungan dari bisnis 

kelistrikan tersebut. 

PT PLN (PERSERO) Unit Pelaksana Pelayanan Pelanggan Sanggau (UP3 

Sanggau) adalah salah satu bagian dari wilayah kerja Unit Induk Wilayah Kalbar 

(UIW Kalbar) yang bertanggung jawab menjalankan bisnis kelistrikan di wilayah 

timur Kalimantan Barat mencakup 5 Kabupaten diantaranya Kabupaten Sanggau, 

Sekadau, Sintang, Melawi & Kapuas Hulu. Untuk memenuhi kebutuhan energi 

listrik di Kabupaten Sanggau, PLN mengandalkan suplay energi dari PLTD 

Semboja dan PLTU Sanggau. Kedua Unit pembangkit ini saling sinkron untuk 

memenuhi kebutuhan energy listrik masyarakat. 

Berdasarkan data Pengusahaan UP3 Sanggau, Beban puncak tertinggi 

selama tahun 2018 untuk ULP Sanggau yang melayani kebutuhan energy listrik di 

kawasan Kabupaten Sanggau terjadi di Bulan Januari yaitu sebesar 18490 kW. 
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Untuk melayani Kebutuhan tersebut PLN UP3 Sanggau memanfaatkan 

kehandalan Pembangkit dari PLTU Sanggau dengan daya mampu sebesar 11000 

kW. Dari data tersebut jelas bahwa PLTU Sanggau tidak dapat mempikul semua 

kebutuhan energy untuk kawasan Kabupaten Sanggau. Salah satu upaya yang 

dilakukan ialah memanfaatkan keberadaan PLTD Semboja sebagai pembangkit 

yang membantu PLTU dalam menyediakan sumber enrgi listrik tersebut.PLTD 

Semboja sendiri memiliki daya Mampu sebesar 3800 kW dan disupport oleh 

PLTD Rental yang memiliki daya mampu sebesar13000 kW. 

Salah satu indikator kinerja utama dalam bidang pembangkitan ialah SFC 

(Specific Fuel Consumption) PLTD yang mana SFC itu sendiri ialah pemakaian 

bahan bakar yang digunakan untuk membangkitkan / memproduksi setiap satu 

satuan tenaga listrik (kWh). Pemakaian bahan bakar spesifik adalah untuk 

mengetahui tingkat pemakaian bahan bakar pada suatu unit pembangkit tenaga 

listrik, apakah unit tersebut masih berada pada tingkat yang wajar sehingga 

menguntungkan atau sebaliknya. Sebagaimana kita ketahui bahwa pada sistem 

pembangkitan di kawasan Sanggau masih didominasi oleh pembangkit listrik 

tenaga diesel yang membutuhkan HSD sebagai bahan bakar  utamanya. Adanya 

peningkatan harga bahan bakar minyak dari tahun ke tahun mengakibatkan 

meningkatnya biaya Produksi khususnya untuk pengoperasian PLTD. Hal ini 

sangat berpengaruh terhadap kinerja PLN itu sendiri yang dituntut untuk 

menjalankan bisnis yang memberi keuntungan.  

Melihat kondisi tersebut penulis ingin mencoba melakukan analisis terhadap 

proses pengoperasian pembangkit di Sistem Kelistrikan Sanggau untuk menekan 

penggunaan bahan bakar pada sistem pengoperasian yang sudah berjalan 

khususnya penggunaan bahan bakar jenis HSD. Untuk itu penulis akan melakukan 

penelitian mengenai pengaruh pola pembebanan antara PLTU Sanggau dan PLTD 

Semboja terhadap efisiensi penggunaan bahan bakar. Harapan dari penelitian ini 

ialah terdapat nilai perubahan SFC pada setiap perubahan pola pemebanan 

sehingga dapat menunjukan pola pembebanan yang optimal dari PLTU Sanggau 



3 
 

dan PLTD Semboja dengan nilai penggunaan bahan bakar spesifik yang lebih 

kecil untuk menekan penggunaan bahan bakar. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang diatas, maka permasalahan yang dapat diangkat 

dalam Tugas Akhir ini yaitu :  

1. Bagaimana pengaruh pola pembebanan PLTU Sanggau dan PLTD 

Semboja terhadap efisiensi penggunaan bahan bakar spesifik? 

2. Bagaimana pola pembebanan yang paling efektif antara PLTU Sanggau 

dan PLTD semboja untuk mendapatkan nilai efisiensi termal yang paling 

optimal serta biaya pokok produksi yang paling ekonomis ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batas masalah dalam penulisan Tugas Akhir ini adalah? 

1. Perhitungan nilai efisiensi penggunaan bahan bakar hanya pada sistem 

kelistrikan Sanggau yaitu pada pola sinkronisasi antara PLTU Sanggau 

dan PLTD Semboja. 

2. Penelitian dilakukan berdasarkan perubahan pola operasi yang diakibatkan 

oleh kondisi  perubahan beban total dan kondisi unit pembangkitan. 

3. Penelitian hanya menghitung dari data pengusahaan unit pembangkitan 

berupa total kWh produksi yang dihasilkan dan pemakaian bahan bakar 

yang digunakan tanpa menghitung perpindahan kalor suatu sistem. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

1.4.1 Tujuan Umum 

Adapun tujuan umum dalam penelitian ini antara lain: 

a. Sebagai syarat dalam menyelesaikan program pendidikan Starta I pada 

Jurusan Teknik Mesin Universitas Muhammadiyah Pontianak. 

b. Sebagai penerapan disiplin ilmu (teori dan praktek) maupun pengalaman 

selama dibangku kuliah dan praktek industri. 
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1.4.2 Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus dalam penelitian ini antara lain: 

a. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pola pembebanan PLTU Sanggau 

dan PLTD Semboja terhadap efisiensi penggunaan bahan bakar 

b. Untuk mengetahui bagaimana pola pembebanan yang paling efektif antara 

PLTU Sanggau dan PLTD semboja untuk mendapatkan nilai efisiensi 

termal yang paling optimal serta biaya pokok produksi yang paling 

ekonomis 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat bagi Program studi 

a. Dapat memberikan wawasan dan manfaat dalam meningkatkan proses 

pembelajaran yang berkaitan dengan efisiensi pemakaian bahan bakar PLTD 

baik dari segi perhitungan maupun penanganan masalah 

1.5.2 Manfaat bagi Mahasiswa 

a. Dengan penelitian ini, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan peneliti 

dalam berfikir secara objektif dan ilmiah dalam menerapkan  disiplin ilmu 

yang telah diperoleh selama menempuh perkuliahan untuk dapat diterapkan 

dilapangan sebagai implementasi teori dan penunjang dalam dunia kerja. 

1.6   Metodelogi Penelitian 

Metodelogi penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Metode literatur 

Dalam hal ini penulis akan mengambil referensi dari berbagai sumber untuk 

mendukung pembuatan tugas akhir ini yang berkaitan dengan efisiensi pemakaian 

bahan bakar spesifik yang selanjutnya referensi tersebut dijadikan acuan dalam 

melaksanakan penelitian ini. 

b. Metode teoritis 
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Dalam metode teoritis ini akan dilakukan perhitungan secara teoritis untuk 

mendapatkan nilai SFC mesin pembagkit diesel berdasarkan data-data yang 

terdapat pada parameter mesin tersebut. 

 

c. Metode Pengujian Langsung 

Dalam metode ini akan dilakukan pengujian langsung untuk mendapatkan 

nilai SFC dengan cara membandingkan antara nilai total kWh yang dihasilkan dari 

mesin tersebut yang didapat dari kWh Meter Produksi dengan nilai pemakaian 

bahan bakar yang didapat dari flowmeter pada periode tertentu. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

 Sistematika penulisan yang digunakan dalam penulisan Tugas Akhir ini 

yaitu : 

BAB I Pendahuluan 

 Pada bab ini berisikan tentang latar belakang, perumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi 

penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II Landasan Teori 

 Pada bab ini akan dibahas mengenai dasar-dasar teori serta rumus-

rumus perhitungan yang akan digunakan dalam pelaksanaan penelitian 

ini. 

BAB III Metode Penelitian 

 Bab ini berisikan tata cara serta alur penelitian yang akan dilakukan 

penulis dalam melaksanakan penelitian dilapangan. 

BAB IV Perhitungan dan Pembahasan 

 Pada bab ini akan dibahas proses perhitungan SFC secara teoritis 

berdasarkan parameter yang didapat pada mesin serta hasil pengujian 

SFC secara langsung. 
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BAB V Kesimpulan dan Saran 

 Pada bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan serta saran-saran penguji untuk meningkatkan kinerja 

perusahaan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian mengenai pengaruh perubahan pola pembebanan antara PLTU 

Sanggau dan PLTD Semboja terhadap pemakaian bahan bakar spesifik dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. SCC terendah PLTU terdapat pada beban 9505 KW yaitu dengan nilai SCC 

1,412 kg/kWh pada tanggal 18 April 2019. SCC tertinggi PLTU terdapat pada 

beban 5788 KW yaitu dengan nilai SCC 1,628 kg/kWh pada tanggal 25 April 

2019. SFC terendah PLTD terdapat pada beban 5966 KW yaitu dengan nilai SFC 

0,267 liter/kWh pada tanggal 30 April 2019 sedangkan SFC tertinggi PLTD 

terdapat pada beban 5748 KW yaitu dengan nilai SFC 0,286 liter/kwh pada 

tanggal 29 April 2019. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi pola 

pembebanan maka nilai SCC/SFC akan semakin kecil sehingga kebutuhan 

bahan bakar yang diperlukan untuk membangkitkan energi listrik per 1 kWh 

semakin kecil. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa besarnya nilai beban 

akan berbanding terbalik dengan nilai pemakaian bahan bakar spesifik. 

2. Efisiensi thermal tertinggi PLTU terdapat pada beban 9505 KW yaitu dengan 

nilai efisiensi thermal 14,73% pada tanggal 18 April 2019. efisiensi thermal 

terendah PLTU terdapat pada beban 5788 KW yaitu dengan nilai efisiensi 

thermal 12,78% pada tanggal 25 April 2019. Efisiensi thermal tertinggi PLTD 

terdapat pada beban 5966 KW yaitu dengan nilai efisiensi thermal 35,52% pada 

tanggal 30 April 2019 sedangkan efisiensi thermal terendah PLTD terdapat pada 

beban 5748 KW yaitu dengan nilai efisiensi thermal 33,14% pada tanggal 29 

April 2019. Hal ini menunjukan bahwa semakin tinggi pola pembebanan maka 

nilai efisiensi thermal akan semakin besar sehingga lebih banyak kalor yang 

dimanfaatkan dari hasil pembakaran bahan bakar untuk menghasilkan energi 

listrik per satuan kwh nya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa besarnya 
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nilai beban akan berbanding lurus  dengan nilai efisiensi thermal yang 

dihasilkan. 

3. Dari segi teknis dengan mengacu pada efisiensi thermal yang dihasilkan dapat 

dilihat bahwa PLTD lebih efisien dibandingkan dengan PLTU karena memiliki 

nilai efisiensi thermal yang lebih besar dibandingkan PLTU sehingga 

pemanfaatan kalor dari hasil pembakaran bahan bakar yang menghasilkan energi 

listrik lebih optimal. Nilai efisiensi thermal netto PLTU selama bulan April 2019 

jika dirata-ratakan adalah 13,46% sedangkan nilai efisiensi thermal netto PLTD 

rata-rata dibulan April 2019 adalah 34,46%. Selisih nilai efisiensi thermal PLTD 

dan PLTU adalah 21%. 

4. Dari segi ekonomis dengan mengacu pada biaya produksi listrik yang dihasilkan 

dapat dilihat bahwa PLTU lebih efisien dibandingkan dengan PLTD karena 

memiliki biaya produksi listrik yang lebih kecil dibandingkan PLTD sehingga 

perolehan laba dari hasil penjualan energi listrik ke pelanggan lebih besar 

dibanding PLTD yang cendrung merugi dikarenakan biaya produksi listrik yang 

lebih mahal dari tarif dasar listrik ke pelanggan. Nilai biaya produksi listrik 

PLTU netto selama bulan April 2019 jika dirata-ratakan adalah Rp. 1017 per 

kWh sedangkan nilai biaya produksi listrik netto PLTD rata-rata dibulan April 

2019 adalah Rp. 2171 per kWh. Selisih biaya produksi listrik PLTU dan PLTD 

adalah Rp. 1153 per kWh. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran dari hasil penelitian pengaruh perubahan pola pembebanan antara 

PLTU Sanggau dan PLTD Semboja ialah : 

1. Untuk memaksimalkan laba yang dihasilkan dari penjualan energy listrik ke 

pelanggan dapat dengan memaksimalkan pola pengoperasian PLTU sehingga 

kwh produksi yang dihasilkan oleh PLTU akan lebih besar dibandingkan dengan 

kwh yang diproduksi oleh PLTD. Hal ini bertujuan untuk menekan biaya 

produksi listrik per kWh nya sehingga dapat meraup laba yang lebih besar. 
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